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Kualitas manusia sebagai salah satu modal dasar pembangunan lebih mendapat perhatian pada Pelita Vv
dalam rangka mempertinggi dergjat kesegjahteraan masyarakat. Hal ini ditetspkan dalam Garis-garis Besar
Haluan Negara (GBHN). Tersirat bahwa agar tercapai tingkat kualitas manusia yang dicita-citakan tersebut,
pembangunan kesehatan dilaksanakan dengan member! prioritas yang tinggi pada upaya peningkatan
kesehatan masyarakat dalam keluarga termasuk peningkatan status gizi masyarakat di samp ing upaya-upaya
prevent if, kuratif dan rehablitatif.

Kualitas manusiaterdiri dari aspek ragawi dan aspek mental; yang termasuk aspek ragawi yaitu kebugaran
dan pertumbuhan; sedangkan yang termasuk aspek mental yaitu kecerdasan dan keterampilan. Gangguan
gizi yang erat kaitannya dengan pertumbuhan ragawi dan mental adalah kurang energi protein (KEP) dan
kurang iodium.

Di Indonesia, KEP dan gangguan akibat kurang iodium (GAKI) merupakan dua dari empat masalah gizi
utama. Prevalens gizikurang pada anak usia di bawah limatahun (balita) yang diukur atas dasar berat badan
pada umur tertentu (kurang dari 70 % median acuan) menurun dari 29.1 persen (1983) menjadi 10.8 persen
(1987)1. Laporan lain2 menyebutkan bahwa prevalensi menurun dari 14.4 persen (1978) menjadi 12.8
(1986) dengan penurunan yang besar terjadi didaerah perkotaan yaitu 4.2 persen di bandingkan daerah
pedesaan sebesar 0.9 persen.

Besar dan luasnya masalah pertumbuhan ragawi di samping dinyatakan dengan prevalensi gizikurang pada
anak balita, dapat pula dinyatakan dengan besarnya prevalens gizikurang pada anak usiatujuh tahun yang
diukur pencapaian tinggi badannya. Hal ini sekaligus dikaitkan dengan keadaan ekonouii suatu wilayah3'4,'.

Di Indonesia, prevalensi gizi kurang anak usia tujuh tahun secara nasional belum ads. Prevalens gizikurang
atas dasar indeks tinggi badan menurut umur (<=90% median acuan Indonesia hasil modifikasi acuan
WHO-NCHYS) anak baru masuk sekolah (6-8 tahun) di tiga provins yaitu Sumatera Barat, Jawa Tengah dan
Nusa Tenggara Barat pada tahun 1988 berturut-turut adalah 9.8; 14.6 dan 16.4 persen. Oleh karena tinggi
badan merupakan produk dari interaksi berbagai faktor dan kesempatan mengoreksi tinggi badan sebelum
mencapal tinggi bada usia dewasa terjadi pada masa usia sekolah, maka pertumbuhan ragawi pada usia
tersebut perlu mendapat perhatian secara khusus.

Di pinak lain, penderita GAKI di Indonesia pada tahun 1986 di perkirakan 30 juta penduduk mempunyai
resiko tinggi mengalami defisiens iodium dan bermukim di daerah endemis. Tiap tahun dari sgjumlah itu
terjadi 9200 bayi lahir mati. Di samping itu lebih dari 750 000 orang menderita kretin.Diperkirakan pula 3.5
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jut adi antaranyadijumpal mengalami gangguan mental, gangguan motorik termasuk pertumbuhan ragawi,
dan gangguan kordinasi. Pembesaran kelenjar gondok (goiter) dalam berbagai tingkat kurang lebih 8 juta
orang.

Di satu pihak KEP dan GAKI mempunyai efek terhadap pertumbuhan; di lain pihak pertumbuhan tersebut
merupakan hasil interaksi yang sangat komplek berbagai faktor. Berbeda dengan sebaran masalah KEP yang
dapat terjadi dengan tidak mengenal kekhususan ketinggian tempat, sebaran masalah GAKI terutama terjadi
di daerah pegunungan dan daerah aliran sungai yang deficit unsur iodium serta daerah yang sukar dijangkau
dengan kendaraan umum. Daerah-daerah tersebut uraumnya secara sosial-ekonomis jug a kurang majul.

Oleh karena itu, pertumbuhan anak di daerah ysng endemik GAKI, kemungkinan bukan disebabkan oleh
defisiens iodium sgjatetapi peranan sosia ekonomi perlu dipertimbangkan. Hubangan antara defisiensi
iodium dan tinggi badan anak sekolah dasar kelas satu menjadi objek penelitianini.



